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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan pendekatan pembelajaran guided inquiry 
ditinjau dari kemampuan penalaran siswa SMA Negeri 2 Baubau kelas XI semester 2. Penelitian ini 
adalah penelitian quasi eksperimen dengan desain pretest-postest nonequivalent comparison-group 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Baubau semester 
genap tahun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 10 kelas. Kemudian dipilih satu kelas secara acak 
dari kesepuluh kelas tersebut. Kelas yang terpilih yakni XI IPA 4 dengan diberi perlakuan pendekatan 
pembelajaran guided inquiry. Kelas tersebut terdiri dari 32 siswa. Dari kelas tersebut diberi instrumen 
pretest dan posttest kemampuan penalaran matematika. Untuk menguji keefektifan pembelajaran 
digunakan uji one sample t-test (Uji t) melalui bantuan SPSS. Adapun hasil uji t= 15,67 dengan nilai 
sig=0,00, dengan kata lain pendekatan pembelajaran guided inquiry efektif ditinjau dari kemampuan 
penalaran siswa. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran guided inquiry, Penalaran matematika siswa. 
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan dunia global sekarang ini identik dengan perkembangan 
teknologi yang memudahkan semua pihak dalam mengakses informasi. Oleh sebab 
itu, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan mencari dan mengolah pengetahuan 
matematika sendiri sehingga mampu memiliki daya saing. Praktek pembelajaran yang 
terjadi di sebagian besar sekolah selama ini cenderung pada pembelajaran berpusat 
pada guru (teacher oriented). Guru menyampaikan materi pelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah sementara siswa mencatatnya masih membuat siswa 
menjadi kurang aktif untuk menemukan pengetahuan sendiri. Pengajaran dianggap 
sebagai proses penyampaian fakta-fakta kepada siswa. Siswa dianggap berhasil dalam 
belajar apabila mampu mengingat banyak fakta, dan mampu menyampaikan kembali 
fakta-fakta tersebut kepada orang lain atau menggunakannya untuk menyelesaikan 
masalah-masalah matematika yang dihadapi. 
Fakta-fakta yang diterima oleh siswa dari pendidik kemudian merumuskan 
menjadi sebuah konsep baru. Konsep yang bersifat abstrak kemudian diaplikasikan 
dalam menjawab masalah. Menurut Skemp (1971: 37) bahwa konsep-konsep 
matematika bersifat abstrak, yang saling berkorelasi membentuk konsep baru yang 
lebih kompleks. Dengan penguasaan pendekatan atau metode belajar yang baik siswa 
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tidak akan menggangap bahwa matematika itu sulit. Usaha pemerintah dalam 
mendukung pendekatan atau pembelajaran yang baik dilakukan perubahan kurikulum. 
Perubahan kurikulum yang terjadi disebagian sekolah diharapkan dapat 
memberikan solusi yang baik untuk meningkatkan pengetahuan matematika di 
Indonesia. Prestasi belajar siswa di Negara kita masih rendah. Hal ini dapat dilihat 
hasil hasil survey dari Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 
2012, Indonesia memiliki skor rata-rata 368 dari rata-rata keseluruhan 494 dan berada 
pada peringkat ke-64 dari 65 Negara (OECD, 2014: 5). Dalam hasi survey tersebut 
memberikan pendangan bahwa masyarakat modern tidak hanya melihat individu 
tentang apa yang mereka ketahui akan tetapi juga apa yang bisa mereka lakukan 
dengan pengetahuannya (OECD, 2014: 3). Serta hasil survey Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) bahwa Indonesia juga masih memiliki 
peringkat yang belum menggembirakan. 
Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika siswa diperlukan 
trik atau metode yang harus dikuasai dan dilakukan oleh setiap guru matematika. Hal 
ini perlu dilakukan karena sebagian besar siswa menganggap bahwa matematika 
adalah suatu pelajaran yang sulit untuk dipahami dan membosankan sehingga dapat 
menyebabkan banyak sekali siswa tidak menyukai pelajaran matematika pada 
akhirnya dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar siswa. Dalam 
rangka mendukung prestasi belajar matematika siswa NCTM (2000: 7) menetapkan 
ada “five standards address the processes of problem solving, reasoning and proof, 
connections, communication, and representation”. Maksudnya adalah ada lima 
standar yang harus dimiliki oleh siswa yakni kemampuan pemecahan masalah, 
kemampuan penalaran dan bukti, kemampuan koneksitas, kemampuan komunikasi, 
dan kemampuan representasi. 
Selain prestasi belajar matematika yang baik, terdapat kompetensi lain yang 
harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, yakni kemampuan penalaran. 
Kemampuan penalaran menjadi hal penting sebagaimana tertuang dalam aspek 
keterampilan yang harus dicapai oleh siswa SMA (Permendikbud Nomor 68 Tahun 
2013). Kemampuan menalar siswa bukan hanya yang terjadi di dalam ruang kelas 
melainkan juga di luar kelas. Bagaimana siswa mampu menalar sehingga dapat 
memecahkan persoalan yang dihadapi, berpikir rasional, dan berpikir logis, berpikir 
deduktif maupun induktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Santrock (2011: 302) 
mengatakan “reasoning is logical thinking that uses induction and deduction to reach 
Keefektifan Pembelajaran Guided Inquiry Ditinjau dari Kemampuan Penalaran Siswa 
Halaman 433 dari 896 
 
a conclusion”, bahwa penalaran adalah berpikir logis dengan menggunakan induksi 
maupun deduksi untuk menemukan kesimpulan. 
Kegiatan bernalar adalah mengajak siswa untuk berpikir logis, kritis, dan 
rasional. Berpikir yang demikian merupakan bagian dari perwujudan perilaku belajar 
yang berkaitan dengan pemecahan masalah, dimana siswa dituntut untuk berpikir 
secara rasional untuk mengetahui sebab akibat, cara menganalisis dan membuat 
kesimpulan (Syah, 2008:120). Kegiatan tersebut terdapat dalam kegiatan belajar 
matematika, karena matematika merupakan “kendaraan” utama untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan keterampilan kognitif yang lebih 
tinggi pada anak-anak (Muijs & Reynolds, 2008: 333). Dari proses kegiatan berpikir 
logis, rasional, menalar dan kritis, siswa dapat menghasilkan pengetahuan yang baru. 
Dalam menghasilkan pengetahuan baru di dalam pelajaran matematika siswa 
perlu mengaitkan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya. Matematika dapat 
dipandang sebagai suatu struktur dari hubungan-hubungan yang mengaitkan simbol-
simbol (Retnawati, 2009: 911). Dalam pemecahan masalah matematika siswa 
menggunakan daya nalarnya untuk menemukan konsep penyelesaiannya. Penalaran 
matematika merupakan kegiatan berpikir yang tersadar pada suatu analisis, karena di 
dalam materi matematika tidak terlepas dari daya nalar siswa. Matematika dan 
penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak terpisahkan karena materi 
matematika dipahami melalui penalaran dan kemampuan penalaran dilatih melalui 
belajar matematika. Selanjutnya menurut Keraf (Shadiq, 2004:2) “penalaran (jalan 
pikiran atau reasoning) merupakan proses berpikir yang berusaha menghubung-
hubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju suatu kesimpulan”. Pendapat ini 
diperkuat oleh NCTM (1999:1) mengatakan bahwa “reasoning is what we use to think 
about the properties of these mathematical objects and develop generalizations that 
apply to whole class of objects.” Jadi dapat dikatakan bahwa penalaran siswa harus 
ditingkatkan, dan dipertahankan sehingga mampu menyelesaikan permasalahan 
matematika yang diberikan. 
Menurut NCTM (2000: 262) bahwa: 
Reasoning is an integral part of doing mathematics. Students should enter 
the middle grades with the view that mathematics involves examining 
patterns and noting regularities, making conjectures about possible 
generalizations, and evaluating the conjectures.  
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Hal ini menunjukan bahwa penalaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari matematika. Siswa pada tingkat sekolah menengah harus berpandangan bahwa 
matematika melibatkan kegiatan memeriksa pola dan keteraturan mencatat, membuat 
dugaan tentang kemungkinan generalisasi, dan mengevaluasi dugaan. 
Menurut Reys, et al, (2009: 96) bahwa “reasoning mathematically involves 
observing pattern, thinking about them, and justifying why they should be true in more 
than just individual instances”. Maksudnya bahwa penalaran matematika meliputi 
mengamati pola, berpikir tentang pola, dan memberikan alasan mengapa pola itu harus 
terjadi lebih dari kasus-kasus individu. Kemampuan penalaran dapat terbentuk dari 
kegiatan matematika yang menggunakan penyelesaian yang berpola. 
Kemampuan penalaran siswa di SMA Negeri 2 Baubau menjadi suatu 
permasalahan. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya rata-rata hasil Ujian Nasional pada 
tahun 2012/2013 yakni 4,25. Hal ini diperkuat dengan belum adanya pengukuran 
tentang penalaran siswa di SMA Negeri 2 Baubau (informasi dari guru). Hal ini juga 
di dukung oleh data yakni sebanyak 56% siswa dengan penalaran rendah, 33% siswa 
dengan penalaran sedang, dan 21% siswa dengan penalaran tinggi (nilai semester 
ganjil). Sebagai langkah awal untuk memperbaiki kemampuan penalaran siswa pada 
mata pelajaran matematika, yang perlu diperhatikan adalah proses pembelajaran, 
dalam hal ini pendekatan pembelajaran yang efektif digunakan oleh guru. Dalam 
proses pembelajaran, guru adalah tokoh sentral penentu keberhasilan pendidikan 
siswa di kelas, artinya bahwa guru harus mampu seting proses belajar di kelas dengan 
baik, sehingga dapat menentukan prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai engan pendapat 
Jacobsen, Eggen, & Kauchak (2009: 39) mengatakan bahwa peran guru yang 
mengatur kelas mereka secara efektif pada akhirnya dapat mencapai dua hasil penting 
yakni; a) prestasi siswa yang meningkat, dan b) motivasi siswa yang bertambah. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penalaran 
matematika adalah kemampuan siswa dapat menemukan pola, siswa dapat membuat 
generalisasi, siswa dapat membuktikan pernyataan yang sahih, siswa dapat 
mengevaluasi dugaan, serta siswa dapat melakukan penarikan kesimpulan yang logis. 
Kegiatan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang efektif. Pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan guided inquiry. Menurut Hosnan 
(2014: 341) & Majid (2013: 160) bahwa inquiry diartikan sebagai penemuan. 
Pembelajaran guided inquiry (penemuan terbimbing) merupakan pendekatan 
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pembelajaran yang menciptakan situasi-situasi sedemikian rupa sehingga siswa 
mengambil peran sebagai penemu jawaban sendiri  melalui bimbingan guru.  
Menurut pendapat Sanjaya (2008: 196) pembelajaran inquiry adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Menurut Hosnan (2014: 341) pembelajaran inquiry menekankan pada 
aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan 
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri (Self-belief). Adanya sikap percaya diri pada siswa 
akan mampu melatih mengolah informasi baru di dalam diri siswa. Di dalam otak 
siswa menyimpan informasi, mengolahnya, dan mengubah konsepsi-konsepsi yang 
ada sebelumnya (Joyce, Weil & Calhoun, 2009: 13-14). Dalam situasi-situasi ini 
siswa berinisiatif untuk menemukan sendiri konsep pemecahan masalah, mengajukan 
penjelasan-penjelasan tentang apa yang mereka lihat, mereka temui, merancang dan 
melakukan pengujian untuk menunjang atau memperkuat pengetahuan mereka 
sebelumnya. Kegiatan dalam pembelajaran inquiry juga yakni menganalisis data, 
menarik kesimpulan, merancang dan membangun model pemecahan masalah dari 
persoalan yang diberikan guru. 
Pembelajaran inquiry menjadikan guru bukan sekedar satu-satunya sebagai 
sumber informasi belajar siswa. Pembelajaran inquiry juga memposisikan siswa 
sebagai student centre, artinya siswa mencari sendiri sumber informasi yang 
mendukung untuk mendapatkan pengetahuan baru. Pembelajaran inquiry mengajak 
siswa berperan aktif di dalam kelas. Dengan kegiatan pembelajaran inquiry guru 
mengajak siswa untuk berpikir, mencari, dan mengolah informasi. Hal ini didukung 
oleh pendapat Kuhlthau, Maniotes, & Caspari (2007: 5) bahwa inquiry learning is 
effective for preparing students to think deeply about a subject. Pembelajaran inquiry 
efektif untuk menyiapkan siswa berpikir tentang sesuatu. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
guided inquiry adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan mengaktifkan 
kegiatan siswa untuk menemukan konsep dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang ilmiah kepada siswa, lalu siswa mencari jawaban sendiri dengan 
mengarahkan seluruh kemampuan belajarnya. Pada kegiatan mencari informasi 
tersebut siswa menelaah semuan informasi yang ada secara sistematis, logis, analisis 
yang mengarah pada satu kesimpulan berdasarkan data yang meyakinkan. 
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Langkah-langkah pembelajaran penemuan terbimbing yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni dengan menerapkan langkah-langkah  pembelajaran penemuan 
terbimbing menurut Eggen & Kauchak, (2012: 190) terdiri dari empat fase yakni 
sebagai berikut: 
a. Fase Pendahuluan 
Guru berusaha menarik perhatian siswa dan menetapkan fokus pembelajaran 
dengan memberikan kerangka kerja konseptual. 
b. Fase Terbuka 
Guru memberi siswa contoh dan meminta siswa untuk mengamati dan 
membandingkan contoh-contoh. Fase ini diberikan dengan tujuan untuk 
mendorong keterlibatan siswa dan memastikan keberhasilan awal mereka. 
c. Fase Konvergen 
Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih spesifik yang dirancang untuk 
membimbing siswa mencapai pemahaman tentang konsep atau generalisasi. 
d. Fase Penutup dan Penerapan 
Guru membimbing siswa memahami definisi suatu konsep atau pernyataan 
generalisasi dan siswa menerapkan pemahaman mereka kedalam konteks baru. 
Pada langkah ini juga siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya 
2. Metodologi Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment), karena tidak 
semua variabel yang di eksperimenkan dapat diatur dengan ketat mengingat penalaran 
siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Adapun desain yang digunakan adalah 
pretest-posttest nonequivalent comparison-group design. Group (kelompok) yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah satu kelompok siswa yang di ajar dengan 
pembelajaran guided inquiry. Selanjutnya, kelas penelitian diberikan tes sebelum dan 
setelah perlakuan. Adapun tes berisi instrumen untuk mengukur kemampuan 
penalaran siswa.  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI SMA Negeri 2 Baubau dan waktu 
pelaksanaannya di semester genap pada tahun ajaran 2014/2015 antara bulan 
Februari-Maret 2015.  
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Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 587 siswa yang berasal dari 10 
kelas XI SMA Negeri 2 Baubau. Di karenakan tidak dapat mengacak siswa untuk 
dijadikan sampel maka yang di acak adalah kelasnya. Sampel dalam penelitian ini 
dipilih satu kelas secara acak dari kesepuluh kelas tersebut. Kelas yang terpilih adalah 
kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan pendekatan 
pembelajaran guided inquiry. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 
4 sebanyak 32 siswa. 
Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri atas satu variabel terikat (dependent variable) yakni 
kemampuan penalaran siswa dan satu variabel bebas (independent variable) yakni 
pendekatan pembelajaran guided inquiry.  
Variabel-variabel tersebut dijelaskan di bawah ini untuk mengantisipasi 
kesalahan persepsi. 
1. Pendekatan pembelajaran guided inquiry adalah pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dengan mengaktifkan kegiatan siswa untuk menemukan konsep 
dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang ilmiah kepada siswa, 
lalu siswa mencari jawaban sendiri dengan mengarahkan seluruh kemampuan 
belajarnya. Pada kegiatan mencari informasi tersebut siswa menelaah semua 
informasi yang ada secara sistematis, logis, analisis yang mengarah pada satu 
kesimpulan berdasarkan data yang meyakinkan. 
2. Kemampuan penalaran siswa adalah skor yang dicapai siswa dari tes 
kemampuan penalaran siswa dengan indikator ketercapaianya antara lain: 
siswa dapat menemukan pola, siswa dapat membuat generalisasi, siswa dapat 
membuktikan pernyataan yang sahih, siswa dapat mengevaluasi dugaan serta, 
siswa dapat melakukan penarikan kesimpulan yang logis. 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menyusun instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi tes sebelum (pretest) dan setelah perlakuan (posttest) 
termasuk juga rubrik penskorannya, LKS, RPP dan Silabus Pembelajaran. Instrumen 
sebelum digunakan dalam penelitian lapangan terlebih dahulu di lakukan uji coba. 
Tes kemampuan penalaran siswa adalah tes yang berupa uraian, baik untuk 
pretest maupun posttest. Selanjutnya hasil tes ini digunakan untuk mengevaluasi 
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keefektifan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Adapun kisi-kisi dari tes 
kemampuan penalaran siswa dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 
Tabel 1 . Kisi-Kisi Tes Kemampuan Penalaran Siswa 
Kompetensi Dasar Indikator Kemampuan Penalaran Siswa  
1. Menggunakan aturan 
perkalian, permutasi, dan 
kombinasi. 
2. Menentukan ruang sampel 
suatu percobaan. 
3. Menentukan peluang suatu 
kejadian. 
1. Siswa dapat menemukan pola,  
2. Siswa dapat membuat generalisasi. 
3. Siswa dapat membuktikan pernyataan 
yang sahih.   
4. Siswa dapat mengevaluasi dugaan. 
5. Siswa dapat melakukan penarikan 
kesimpulan yang logis. 
 Tabel di atas menunjukan indikator kemampuan penalaran siswa pada materi 
kaidah pencacahan dan peluang. 
Teknik Analisis Data 
Data penelitian yang dianalisis adalah data tes kemampuan penalaran siswa 
sebelum (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest) pada skala 0-20  .Data 
sebelum perlakuan digunakan untuk mengetahui gambaran awal mahasiswa. Data tes 
setelah perlakuan digunakan untuk mendeskripsikan keefektifan pendekatan 
pembelajaran guide inquiry. 
Pembelajaran dikatakan efektif jika rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan 
memberikan nilai berbeda secara signifikan. Secara statistik, hipotesisnya dapat 
disimbolkan sebagai berikut: 
H0: 𝜇𝑝𝑛 ≤ 13 
Ha: 𝜇𝑝𝑛 > 13 
Untuk menguji hipotesi-hipotesis di atas dilakukan dengan uji one sample t-test. 






(Oehlert, 2010: 21) 
Keterangan: 
?̅? = Nilai rata-rata kemampuan siswa yang diperoleh dari kelompok guided inquiry 
atau problem solving 
𝜇0 = Nilai yang dihipotesiskan 
𝑠  = Standar deviasi sampel  
𝑛  = Banyak anggota sampel. 
dimana :𝜇𝑝𝑛 adalah rata-rata kemampuan penalaran siswa 
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Dengan kriteri keputusannya adalah Ho ditolak jika thitung> ttabel atau bila 
menggunakan SPSS 21.0 for windows nilai 
2
_2. tailedsig
tailedonesig  < 0,05. Uji 
kefektifan dapat dilakukan apabila uji asumsi normalitas dan homogenitas telah 
terpenuhi. Adapun uji normalitas dan homogenitas data tes yang diperoleh 
menggunakan bantuan SPSS 21.0 for windows. 
3. Pembahasan 
Pembahasan 
Secara teori pendekatan pembelajaran guided inquiry diharapkan dapat 
mengefektifkan pembelajaran di kelas. Pendekatan pembelajaran guided inquiry 
banyak melibatkan keaktifan siswa. Siswa diarahkan untuk menemukan konsep 
materi yang sedang dipelajari. Guru berupaya menggiring pemikiran siswa untuk 
fokus terhadap penyelesaian masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
sekitarnya. Dari penyelesaian tersebut siswa mampu menyimpulkan suatu konsep 
umum yang dapat diterapkan pada masalah-masalah lain yang relevan. Semua 
aktifitas yang dilakukan siswa dibawah bimbingan guru melalui Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) pada setiap pertemuannya. Dalam pengerjaan LKS siswa membentuk 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa. Hal ini menjadi salah satu faktor 
penyebab pendekatan pembelajaran guided inquiry efektif ditinjau dari prestasi belajar 
peluang. Hal ini juga didukung oleh data hasil uji one sample t-test. 
Dalam kegiatan guided inquiry siswa terlibat langsung untuk mengamati contoh 
dan membandingkannya untuk kemudian siswa dapat berhasil menyelesaikan 
masalah. Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran ini merupakan aspek 
penting dalam menentukan keberhasilannya. Tak terkecuali siswa diberi pertanyaan-
pertanyaa yang lebih spesifik untuk membimbing siswa mencapai pemahaman konsep 
kemudian membuat generalisasi. Keterlibatan siswa, bukan hanya semata-mata untuk 
menyelesaikan permasalahan namun berlanjut pada kegiatan diskusi. Siswa 
berdiskusi satu sama lain guna menemukan konsep permasalahan. 
Siswa berdikusi mulai dari pemahaman konsep dan membuat generalisasai 
hingga penerapannya pada penyelesaian soal-soal latihan maupun soal-soal Pekerjaan 
Rumah (PR). Keterlibatan pada kegiatan diskusi siswa memberikan tanggapan, 
pertanyaan, hingga jawaban terkait dengan apa yang dipresentasikan oleh teman-
temannya yang lain. Kegiatan diskusi membuat siswa bukan hanya terampil dalam 
menyelesaikan soal tetapi secara tidak langsung siswa juga mampu menyerap dan 
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memahami masalah yang dihadapi. Pada proses penyerapan dan pemahaman masalah 
tersebut siswa mempunyai pengetahuan baru yang tersimpan dalam memori. Hal ini 
berguna untuk kedepannya bila menemukan permasalahan-permasalahan yang 
relevan. 
Pendekatan pembelajaran guided inquiry efektif ditinjau dari kemampuan 
penalaran siswa. Berdasarkan hasil uji one sample t-test sebesar 64,302 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini disebabkan karena dalam setiap kegiatan 
pembelajaran guided inquiry melibatkan siswa aktif. Kegiatan pembelajaran yang 
diawali dengan pemberian kerangka konseptual oleh guru sebagai fokus 
pembelajaran. Guru menarik perhatian siswa agar terfokus dengan permasalahan yang 
dihadapi. Kefokusan siswa terhadap masalah memudahkan guru mengajak 
keterlibatan siswa. Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran menjadi fakor 
penting akan efektifnya pembelajaran ini. 
Keterlibatan siswa ini dimanfaatkan oleh guru dengan memberikan contoh-
contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan permasalahan agar mampu 
memahami dengan baik. Siswa diarahkan pemikirannya untuk memahami dan 
membandingkaan contoh-contoh tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan awal siswa dalam memahami permasalahan. Setelah mengetahui 
kemampuan awal siswa guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang spesifik yang 
mengarah pada pokok permasalahan. Dari jawaban yang diperoleh, siswa mampu 
menemukan konsep dan membuat generalisasi sendiri. Dalam setiap aktifitas dalam 
pembelajaran ini siswa satu sama lain berdiskusi. Diskusi siswa dibawah bimbingan 
guru. Menurut Anthony & Walshaw (2009: 9) bahwa “In whole-class discussion, 
teachers are the primary resource for nurturing patterns of mathematical reasoning.” 
Siswa berdiskusi dalam memberikan tanggapan, pertanyaan, dan bahkan jawaban 
terkait dengan permasalahan. Guru membimbing siswa agar konsep yang ditemukan 
sesuai dengan tujuan yang tertulis dalam Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Didalam 
kegiatan LKS peneliti juga menggunakan media berupa dadu, kartu bridge, dan uang 
koin sehingga media ini mampu membantu kemampuan penalaran siswa. 
Kegiatan diskusi yang dilakukan oleh siswa mulai dari pemahaman masalah 
hingga pada penemuan konsep. Konsep yang ditemukan siswa tersirat dalam 
ingatannya dalam jangka waktu yang lama. Sehingga dalam menyelesaikan masalah 
tertentu siswa mampu menemukan pola pemikiran yang relevan hingga pada 
penarikan kesimpulan yang sesuai dengan masalah tersebut. Guru memberikan soal 
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latihan untuk dikerjakan secara inidividu. Siswa mengerjakan soal latihan sendiri, 
kemandirian belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran guided inquiry sangat 
ditekankan dan diawasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Kizilaslan, Sozbilir, & Yasar 
(2012: 601) bahwa  
Under new orientation, students are at the central of learning and they process 
information, not just record it; they are not memorize information conversely 
they  interpret and explain it; they do not just follow teacher directions, they 
design their own activities; and they do not just depend upon teacher’s 
directions, they just form their own interpretations of data. 
Kegiatan diskusi juga membantu siswa menjelaskan kembali akan masalah yang 
telah dipahaminya. Siswa mampu meyakinkan kepada temannya, berdasarkan data 
yang diperoleh. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ike 
(2014: 2) mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran matematika dengan inquiry 
based problem dengan cara menulis dan menjelaskan dengan kata-kata lebih efektif. 
4. Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran guided inquiry efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa 
SMA Negeri 2 Baubau kelas XI. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat peneliti berikan untuk 
menjadi perhatian ke depan bagi pemerhati pendidikan adalah Guru disarankan 
menggunakan pendekatan pembelajaran guided inquiry bila meninjau kemampuan 
penalaran khususnya pada pokok bahasan kaidah pencacahan dan peluang. Untuk 
penelitian selanjutnya apabila menggunakan pendekatan pembelajaran guided inquiry 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap matematika disarankan untuk 
lebih memperhatikan atau mengontrol aktivitas siswa di dalam kelas. 
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